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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan tentang 

penerapan pembelajaran holistik integratif pada santri di TPQ 

Al-Hidayat Desa Talang Tua, Kabupaten Bengkulu Utara, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran holistik 

integratif pada santri di TPQ Al-Hidayat Desa Talang Tua 

telah dilakukan dengan menggabungkan berbagai aspek 

perkembangan santri, meliputi aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik, sosial, dan spiritual dalam satu kesatuan 

proses pembelajaran. Aspek kognitif dikembangkan 

melalui kegiatan membaca serta memahami Al-Qur’an 

dengan penerapan metode Iqra’, klasikal, dan sorogan. 

Aspek afektif ditunjukkan melalui pembiasaan sikap 

disipIin, sopan santun serta penerapan nilai adab dalam 

kehidupan sehari-hari. Aspek psikomotorik tercermin 

dalam kemampuan santri memperbaiki makhraj, 

memperagakan gerakan shalat serta pelaksanaan ibadah 

lainnya, sementara aspek sosial berkembang melalui 

interaksi serta kerja sama antar santri. Adapun aspek 

spiritual menjadi dasar utama dalam pembelajaran yang 
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diwujudkan melalui pembiasaan berdoa, tadarus, hafalan 

surah dan penanaman nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Namun demikian, penerapan pembelajaran holistik 

integratif tersebut belum berjalan secara optimal. Hal ini 

terlihat dari terbatasnya variasi metode pembeIajaran yang 

masih didominasi metode klasikal dan sorogan, rendahnya 

keaktifan dan partisipasi sebagian santri, serta belum 

maksimalnya pengembangan aspek psikomotorik. Kondisi 

ini diperkuat oleh hasil triangulasi data dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran masih cenderung monoton, aktivitas 

praktik masih terbatas, dan keterlibatan santri belum 

merata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran di TPQ Al-Hidayat telah mencerminkan 

prinsip-prinsip pembelajaran holistik integratif, namun 

masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar 

seluruh aspek perkembangan santri dapat terintegrasi 

secara lebih optimal dan seimbang. 

2. Kendala dalam penerapan pembelajaran holistik integratif 

di TPQ Al-Hidayat meliputi keterbatasan pemahaman 

ustaz dan ustazah terhadap konsep pembelajaran holistik 

integratif, minimnya pelatihan pendidik, keterbatasan 

sarana dan prasarana, serta perbedaan minat dan karakter 

santri. Berdasarkan temuan penelitian, solusi yang 
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dilakukan oleh ustaz dan ustazah antara lain dengan 

melakukan penyesuaian metode pembelajaran, 

memberikan pendekatan personal kepada santri, 

menanamkan nilai-nilai keislaman melalui pembiasaan 

dan keteladanan, serta meningkatkan komunikasi dengan 

orang tua santri. Upaya tersebut cukup membantu 

kelancaran proses pembelajaran, meskipun masih 

memerlukan penguatan dan pengembangan lebih lanjut 

agar pembelajaran holistik integratif dapat berjalan secara 

maksimal. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, 

peneIiti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi TPQ Al-Hidayat, diharapkan mampu merancang 

perencanaan pembelajaran yang lebih sistematis dengan 

berbasis pendekatan holistik integratif, sehingga 

perkembangan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, 

sosial, dan spiritual santri dapat berlangsung secara 

seimbang. Selain itu, pihak TPQ diharapkan dapat 

meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran agar tercipta suasana beIajar yang lebih 

efektif, menyenangkan, dan bermakna. 

2. Bagi ustaz dan ustazah, diharapkan dapat terus 

meningkatkan pemahaman serta kompetensi terkait 

pembelajaran holistik integratif melalui pelatihan, diskusi, 

maupun pengembangan profesional yang berkelanjutan. 
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Selain itu, ustaz dan ustazah diharapkan mampu 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi, 

kreatif, dan sesuai dengan karakteristik santri, sehingga 

minat belajar meningkat dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

3. Bagi orang tua santri, diharapkan dapat berpartisipasi aktif 

dalam mendukung proses belajar anak di rumah dengan 

membiasakan penerapan nilai-nilai keislaman, ibadah, 

serta akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Sinergi 

yang baik antara orang tua dan pihak TPQ diharapkan 

dapat memperkuat pelaksanaan pembeIajaran holistik 

integratif secara berkelanjutan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu 

mengembangkan penelitian ini dengan jangkauan yang 

lebih luas, baik dari aspek lokasi, subjek penelitian, 

maupun pendekatan yang digunakan, sehingga dapat 

memperkaya kajian tentang pembelajaran holistik 

integratif pada lembaga pendidikan Islam nonformal. 
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